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ABSTRACT 

The term "stroke" is used to describe a neurological condition resulting from 

disrupted blood flow to the brain, caused by blockages or bleeding, which can 

decrease motor function. Rubber ball gripping therapy is one useful non-

pharmacological approach to address this issue. This case study aims to understand 

the application process of rubber ball gripping therapy on muscle strength in stroke 

patients at RS PMI in Bogor City. Using a descriptive case study method and 

Manual Muscle Testing (MMT) to measure muscle strength, this study involved 3 

respondents (100%) who met the inclusion criteria.The analysis results showed that 

all stroke patients undergoing rehabilitation, totaling 3 respondents (100%), 

experienced a decrease in muscle strength. Regarding age, 2 respondents (66.67%) 

were older adults and 1 respondent (33.33%) was a middle-aged adult. Regarding 

gender, 2 respondents (66.67%) were male and 1 respondent (33.33%) was 

female.The conclusion from the data analysis before therapy showed that out of 3 

respondents, 1 respondent (33.33%) had a muscle score of (good), 1 respondent 

(33.33%) (fair), and 1 respondent (33.33%) (poor). After therapy, the data analysis 

results were the same: 1 respondent (33.33%) had a score of (good), 1 respondent 

(33.33%) (fair), and 1 respondent (33.33%) (poor). It is recommended that rubber 

ball gripping therapy can be used as a non-pharmacological technique to improve 

muscle strength in stroke patients. 
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ABSTRAK  

Istilah "stroke" digunakan untuk menjelaskan kondisi neurologis akibat gangguan 

aliran darah ke otak, yang disebabkan oleh penyumbatan atau pendarahan, dan 

dapat menurunkan fungsi gerak. Terapi menggenggam bola karet adalah salah satu 

pendekatan non-farmakologis yang berguna untuk mengatasi masalah ini. Studi 

kasus ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan terapi menggenggam bola 

karet terhadap kekuatan otot pasien stroke di RS PMI Kota Bogor. Menggunakan 

metode studi kasus deskriptif dan Manual Muscle Testing (MMT) untuk mengukur 

kekuatan otot, studi ini melibatkan 3 responden (100%) yang memenuhi kriteria 

inklusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pasien stroke yang menjalani 

rehabilitasi sebanyak 3 responden (100%) mengalami penurunan kekuatan otot. 

Untuk usia, 2 responden (66,67%) adalah dewasa lanjut dan 1 responden (33,33%) 

adalah dewasa menengah. Untuk jenis kelamin, 2 responden (66,67%) adalah laki-

laki dan 1 responden (33,33%) adalah perempuan. Kesimpulannya didapatkan hasil 

analisa data sebelum terapi, dari 3 responden, 1 responden (33,33%) memiliki skor 

otot (good), 1 responden (33,33%) (fair), dan 1 responden (33,33%) (poor). Untuk 

hasil analisa data setelah terapi, 1 responden (33,33%) memiliki skor (good), 1 

responden (33,33%) (fair), dan 1 responden (33,33%) (poor). Saran, terapi 

menggenggam bola karet dapat digunakan sebagai teknik non-farmakologis untuk 

meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke. 
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